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Tabel 1. Rekapitulasi Skor Pemahaman Siswa 
No No  

Respo
nden 

Skor 

Wacana 
I 

% Wacana 
II 

% Wacana 
III 

% Wacana 
IV 

% 

1. 1 33 71,74 34 70,83 30 60 26 52 

2. 2 14 30,43 19 39,58 18 36 16 32 

3. 3 25 54,35 26 54,17 24 48 27 54 

4. 4 30 65,22 32 66,67 27 54 35 70 

5. 5 32 69,56 36 75,00 32 64 29 58 

6. 6 31 67,39 30 62,5 33 66 27 54 

7. 7 11 23,91 16 33,33 20 40 19 38 

8. 8 32 69,56 30 62,5 28 56 24 48 

9. 9 16 34,78 21 43,75 18 36 14 28 

10. 10 20 43,48 23 47,92 22 44 16 32 

11. 11 33 71,74 29 60,42 30 60 32 64 

12. 12 33 71,74 37 77,08 35 70 29 58 

13. 13 25 54,35 34 70,83 34 68 35 70 

14. 14 33 71,74 26 54,17 28 56 29 58 

15. 15 34 73,91 31 64,58 37 74 35 70 

16. 16 29 63,04 30 62,5 37 74 28 56 

17. 17 28 60,87 27 56,25 37 74 35 70 

18. 18 26 56,52 31 64,58 28 56 21 42 

19. 19 32 69,56 35 72,92 33 66 29 58 

20. 20 15 32,61 30 62,5 20 40 16 32 

21. 21 27 58,69 25 52,08 28 56 27 54 

22. 22 24 52,17 34 70,83 33 66 32 64 

23. 23 33 71,74 36 75,00 37 74 38 76 

24. 24 32 47,83 28 58,33 28 56 35 70 

25. 25 24 52,17 32 66,67 25 50 15 30 

26. 26 26 56,52 31 64,58 26 52 14 28 

27. 27 28 60,87 30 62,5 25 50 31 62 

28. 28 27 58,69 26 54,17 26 52 24 48 

29. 29 28 60,87 27 56,25 29 58 29 58 

30. 30 29 63,04 31 64,58 26 52 28 56 

31. 31 26 56,52 27 56,25 25 50 28 56 

32. 32 33 71,74 34 70,83 34 68 37 74 

33. 33 29 63,04 37 77,08 37 74 38 76 

34. 34 25 54,35 23 47,92 25 50 29 58 

35. 35 22 47,83 30 62,5 25 50 18 36 

Rata-
rata 

  58,07  61,19  57,14  54 
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Tabel 2. Rekapitulasi Tingkat Keterbacaan Buku 

 

Wacana Skor rata – rata yang diperoleh Tingkat Keterbacaan 

I 58,07% MDB 

II 61,19% M 

III 57,14 % MDB 

IV 54 % MDB 

Rata-rata 57,6 MDB 

 

Keterangan: 

M     : Mudah  

MDB: Mudah Dengan Bantuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

Tabel 3. Skor Siswa terhadap Kata pada Wacana I 

No 
Kata 
Ke 

Kata 

Jumlah 
Siswa 
yang 
Betul 

M 
> 60 % 

MDB 
40 % - 60 % 

TM 
< 40 % 

1 1 Ada 29 82,86   

2 2 Medan 25 71,43   

3 3 Berjuang 10   28,57 

4 4 Dengan 24 68,57   

5 5 Ilmu 28 80   

6 6 Kemerdekaan 27 77,14   

7 7 Indonesia 34 97,14   

8 8 Nilainya 8   22,86 

9 9 Lagi 19  54,28  

10 10 Oleh 24 68,57   

11 11 Perlu 2   5,71 

12 12 Penjajah 26 74,28   

13 13 Tidak 25 71,43   

14 14 kemerdekaan 14  40  

15 15 Merebutnya 14  40  

16 16 Mengancam 0   0 

17 17 Sangat 7   20 

18 18 Putra 34 97,14   

19 19 Itu 21  60  

20 20 Tidak 27 77,14   

21 21 Bangga 33 94,28   

22 22 Mengurus 14  40  

23 23 Kitalah 27 77,14   

24 24 Negara 32 91,43   

25 25 Cara 34 97,14   

26 26 Lakukan 24 68,57   

27 27 Dulu 0   0 

28 28 Berunding 0   0 

29 29 Untuk 34 97,14   

30 30 Indonesia 33 94,28   
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Nosaat 
Kata 
Ke 

Kata 

Jumlah 
Siswa 
yang 
Betul 

M 
> 60 % 

MDB 
40 % - 60 % 

TM 
< 40 % 

31  Seperti  3   8,57 

32  Saat 12   34,28 

33  Tidak 27 77,14   

34  Namun 9   25,71 

35  Ada 31 88,57   

36  Tumbuh 29 82,86   

37  Mineral 0   0 

38  Batu 34 97,14   

39  Wilayah 16  45,71  

40  Haruslah 30 85,71   

41  Jaga 26 74,28   

42  Negara 33 94,28   

43  Membiarkannya 2   5,71 

44  Asing 25 71,43   

45  Menjaga 7   20 

46  kepada 22 62,86   
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Tabel 4. Skor siswa terhadap kata pada wacana II 
 

No 
Kata 
Ke 

Kata 

Jumlah 
Siswa 
yang 
Betul 

M 
> 60 % 

MDB 
40 % - 60 % 

TM 
< 40 % 

1 1 Koran 11   31,43 

2 2 Televisi 35 100   

3 3 contohnya 34 97,14   

4 4 Tingkat 32 91,43   

5 5 Undang 35 100   

6 6 Anti 11   31,43 

7 7 Umum 22 62,86   

8 8 Undang 35 100   

9 9 Masih 22 62,86   

10 10 Dan 22 62,86   

11 11 Maka 14  40  

12 12 Di 30 85,71   

13 13 Contoh 35 100   

14 14 Tingkat 33 94,28   

15 15 Ya 19  54,28  

16 16 Tindak 26 74,28   

17 17 Pemerintah 22 62,85   

18 18 Lebih 5   14,28 

19 19 Undang 35 100   

20 20 Undang 32 91,43   

21 21 Pengertian 0 0   

22 22 Undang 34 97,14   

23 23 Pelaku 8   22,86 

24 24 Undang 35 100   

25 25 Atau 11   31,43 

26 26 Hukumannya 22 62,86   

27 27 Penjara 29 82,86   

28 28 Yang 31 88,57   

29 29 Hidup 34 97,14   

30 30 Tersebut 1   2,86 
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No 
Kata 
Ke 

Kata 

Jumlah 
Siswa 
yang 
Betul 

M 
> 60 % 

MDB 
40 % - 60 % 

TM 
< 40 % 

31 31 Dihukum 27 77,14   

32 32 Tindak 28 80   

33 33 Dikenal 3   8,57 

34 34 Berupa 4   11,43 

35 35 Juta 26 74,28   

36 36 Contoh 4   11,43 

37 37 Tentang 14   40 

38 38 Cara 5   14,28 

39 39 Dikeluarkan 0   0 

40 40 Tahun 34 97,14   

41 41 Lebih 11   31,43 

42 42 Nomor 22 62,86   

43 43 Perpajakan 29 82,86   

44 44 Ini 25 71,43   

45 45 Diantaranya 1 2,86   

46 46 Tata 28 80   

47 47 Sanksi 30 85,71   

48 48 pajak 22 62,86   
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Tabel 5. Skor siswa terhadap kata pada wacana III 
 

No 
Kata 
Ke 

Kata 

Jumlah 
Siswa 
yang 
Betul 

M 
> 60 % 

MDB 
40 % - 60 % 

TM 
< 40 % 

1 1 Bahkan 17  48,57  

2 2 Teman 34 97,14   

3 3 Untuk 32 91,43   

4 4 Bisa 23 65,71   

5 5 selalu 10   28,57 

6 6 Bayangkan 17  48,57  

7 7 Di 34 97,14   

8 8 Untuk 30 85,71   

9 9 Berkelompok 26 74,28   

10 10 Sama 28 80   

11 11 Dengan 14  40  

12 12 Lebih 19  54,28  

13 13 Semuanya 25 71,43   

14 14 Pepatah 20  57,14  

15 15 Sama 34 97,14   

16 16 Bekerja 26 74,28   

17 17 Timbul 3   8,57 

18 18 Suatu 5   14,28 

19 19 Tersebut 3   8,57 

20 20 Adanya 26 74,28   

21 21 Dari 20  57,14  

22 22 Tidak 21  60  

23 23 Sama 33 94,28   

24 24 Apa 10   28,57 

25 25 Sebagai 2   5,71 

26 26 Sekelompok 33 94,28   

27 27 Bekerja 32 91,43   

28 28 Tujuan 34 97,14   

29 29 Jadi 7   20 

30 30 Ada 32 91,43   
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No 
Kata 
Ke 

Kata 

Jumlah 
Siswa 
yang 
Betul 

M 
> 60 % 

MDB 
40 % - 60 % 

TM 
< 40 % 

31 31 Tersebut 16  45,71  

32 32 Ciri 35 100   

33 33 Harus 17  48,57  

34 34 Semua 3   8,57 

35 35 Kumpulan  34 97,14   

36 36 sama 35 100   

37 37 Merupakan 12   34,28 

38 38 pertama 0   0 

39 39 Sebuah 6   17,14 

40 40 Atas 14  40  

41 41 organisasi 35 100   

42 42 Orang 30 85,71   

43 43 Saja 11   31,43 

44 44 Sebuah 16  45,71  

45 45 Sebagai 14  40  

46 46 Mempunyai 15  42,86  

47 47 Yang 5   14,28 

48 47 Bukanlah 8   22,86 

49 47 Sekeliling 17  48,57  

50 48 kalian 27 77,14   
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Tabel 6. Skor siswa terhadap kata pada wacana IV 
 

No 
Kata 
Ke 

Kata 

Jumlah 
Siswa 
yang 
Betul 

M 
> 60 % 

MDB 
40 % - 60 % 

TM 
< 40 % 

1 1 Hati 21  60  

2 2 Keputusan 20  57,14  

3 3 Namun 23 65,71   

4 4 Yang 18  51,43  

5 5 Kita 30 85,71   

6 6 Jika 18  51,43  

7 7 Voting 21  60  

8 8 Diambil 9   25,71 

9 9 Diterima 12   34,28 

10 10 Diterima 13   37,14 

11 11 Pendapat 29 82,86   

12 12 Sangat 19  54,28  

13 13 Keputusan 32 91,43   

14 14 Kita 20  57,14  

15 15 Tentunya 9   25,71 

16 16 Bersama 23 65,71   

17 17 Keputusan 28 80   

18 18 Dipatuhi 27 77,14   

19 19 Dalam 5   14,28 

20 20 Asas  35 100   

21 21 Tinggi 26 74,28   

22 22  Lain 20  57,14  

23 23 Royong 35 100   

24 24 Asas 31 88,57   

25 25 Kekeluargaan 32 91,43   

26 26 Sebagai 9   25,71 

27 27 Diperlakukan 0   0 

28 28 Juga 11   31,43 

29 29 Tidak 7   20 

30 30 Adalah 13   37,14 
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No 
Kata 
Ke 

kata 

Jumlah 
Siswa 
yang 
Betul 

M 
> 60 % 

MDB 
40 % - 60 % 

TM 
< 40 % 

31 31 kelompok 15  42,86  

32 32 Setiap 23 65,71   

33 33 Lain 5   14,28 

34 34 Semua 26 74,28   

35 35 Asas 21  60  

36 36 Royong 33 94,28   

37 37 Lebih 18  51,43  

38 38 Pembedaan 3   8,57 

39 39 Semuanya 20  57,14  

40 40 Mencapai 30 85,71   

41 41 Ini 29 82,86   

42 42 Setiap 8   22,86 

43 43 Kalian 20  57,14  

44 44 Ketua 34 97,14   

45 45 Warga 0   0 

46 46 Kelompok 13   37,14 

47 47 Sebuah 17  48,57  

48 48 Menghargai 9   25,71 

49 49 Hasil 6   17,14 

50 50 jadwal 19  54,28  
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Data Buku 

 

Judul Buku   :  Pendidikan Kewarganegaraan  SD/MI kelas V 

Pengarang   :  Setiati Widihastuti dan Fajar Rahayuningrum 

Penerbit   :  Puat Perbukuan Depdiknas 

Tempat Terbit  :  Jakarta 

Tahun Terbit   :  2008 

Jumlah Halaman  : 106 

Ukuran Buku   : 17,6 x 25 
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Wacana I 

 

F. Bagaimana Cara Menjaga Keutuhan Indonesia? 

Pada masa penjajahan, para pahlawan membela dan menjaga 

keutuhan Indonesia dengan berjuang. Cara berjuangnya macam-macam. 

Ada  yang maju berlaga di medan pertempuran. Ada juga yang berjuang 

lewat pergerakan. Mereka berjuang dengan pikiran, tulisan-tulisan, dan ilmu  

pengetahuan. Pada masa perjuangan kemerdekaan, dua cara 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia ini sama-sama tinggi nilainya. 

Saat ini Indonesia tidak lagi  dijajah oleh bangsa asing. Olah karena 

itu, kita tidak  perlu lagi berperang melawan para penjajah. Meski  demikian, 

tugas kita tidak lebih ringan. Sebab, menjaga kemerdekaan justru lebih berat 

daripada  merebutnya.   

Bukan penjajah yang akan mengancam keutuhan negara kita. Namun,       

sangat mungkin diri kita sendiri, putra-putri Indonesia ini. Mungkinkah itu?       

Sangat mungkin, jika kita  tidak  berlaku sebagaimana mestinya sebagai         

bangsa Indonesia.  Jika  kita salah mengurus negara ini, tidak mustahil 

kitalah sendiri yang akan menghancurkan negara tercinta ini.  

Berikut adalah cara–cara yang dapat kita lakukan untuk menjaga 

keutuhan NKRI. 

a. Menjaga wilayah dan kekayaan tanah air Indonesia 

Dulu para pahlawan berperang dan berunding dengan penjajah. 

Mereka berunding untuk menentukan batas-batas wilayah Indonesia . 

Hasilnya adalah wilayah Indonesia seperti tergambar pada peta Indonesia 

saat Ini. Wilayah itu tentu tidak hanya berupa wilayah semata, namun 

meliputi semua kekayaan yang  ada di dalamnya. Misalnya penduduk, 

tumbuh-tumbuhan, hewan, serta kekayaan mineral seperti minyak bumi, 

emas, batu bara, dan lain-lain. 
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Wilayah dan segenap kekayaan itu haruslah kita pertahankan dan kita 

jaga. Sebab, disitulah letak kedaulatan negara kita. Kita tidak boleh               

membiarkannya dimbil atau dirampas bangsa asing atau orang perorang. 

Tugas  menjaga semua ini memang diserahkan kepada negara.  Namun, 

sebagai warga negara kita juga harus turut menjaganya. 
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Wacana II 

 

C. Contoh Peraturan Perundang-undangan 

Banyak sekali peraturan perundang-undangan yang diberlakukan di 

Indonesia. Jika kalian rajin membaca Koran atau menonton berita di televisi  

kalian akan menemukan contoh- contohnya . 

Contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat antara lain 

undang-unang tentang pajak, undang-undang  anti  korupsi, undang-undang 

pemilihan   umum, undang-undang ketenagakerjaan, undang-undang tentang 

pemerintahan daerah, dan masih banyak lagi. Karena dibuat dan 

diberlakukan dari tingkat pusat, maka perundang-undangan ini berlaku di 

seluruh Indonesia. 

Berikut ini contoh-contoh peraturan perundang-undangan tingkat 

pusat. Perhatikan baik-baik, ya. 

1. Contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat  

a) Undang-undang tentang pemberantasan tindak pidana korupsi 

Undang-undang tentang pemberantasan tindak pidana korupsi 

dikeluarkan oleh pemerintah pusat. Undang-undang ini lebih lazim disebut 

dengan undang-undang nomor 20 tahun 2001. undang-undang ini 

menjelaskan tentang pengertian tindak pidana korupsi. Undang-undang 

mengatur tindakan negara kepada pelaku tindak pidana korupsi. 

Undang-undang ini juga mengatur sanksi atau hukuman bagi pelaku 

korupsi. hukumannya meliputi hukuman mati, hukuman penjara, dan denda 

uang. Pejabat yang  korupsi bisa dipenjara seumur hidup. Bahkan jika 

tindakan korupsi tersebut amat berat, ia bisa dihukum mati. Selain itu pelaku 

tindak  pidana korupsi juga bisa dikenai denda uang. Besaran denda berupa 

uang mulai dari 200  juta hingga 1 milyar rupiah. 

b) Undang-undang tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan 
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Contoh lain adalah undang-undang tentang ketentuan umum dan tata   

cara perpajakan. Undang-undang ini dikeluarkan oleh pemerintah pusat pada 

tahun 2000. undang-undang ini lebih lazim disebut undang-undang nomor 16 

tahun 2000 tentang perpajakan . 

Seperti namanya, undang-undang ini mengatur perpajakan di 

Indonesia. Diantaranya adalah pengertian tentang pajak, tata cara 

pembayaran pajak, dan sanksi atau hukuman bagi pelanggar pajak. Contoh 

pelanggaran perpajakan adalah menunda  pembayaran pajak atau tidak 

membayar pajak  
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Wacana III 

 

A. Memehami Organisasi 

Pernahkah kalian merasakan tidak punya teman? Ah, sedih sekali 

bukan? Teman memang sangat penting sekali bagi kita. Tidak hanya anak-

anak, bahkan orang dewasa pun memerlukan teman. Sebab, Tuhan 

menciptakan manusia      untuk saling berteman. Manusia tidak bisa hidup 

sendirian. Ia akan selalu membutuhkan orang lain. Coba bayangkan 

dapatkah kalian hidup sendirian di dunia? 

Karena memiliki kecenderungan untuk  berteman, manusia akhirnya 

hidup berkelompok. Dengan berkelompok mereka bekerja sama untuk 

meraih tujuan bersama. Dengan bekerja sama, semuanya menjadi lebih 

mudah. Dengan bekerja sama semuanya menjadi lebih ringan. Kata pepatah, 

ringan sama dijinjing, berat sama dipikul. Bagaimana hubungan antara 

bekerjsama dan berorganisasi? Organisasi timbul karena manusia ingin 

mencapai suatu  tujuan bersama. Tujuan bersama tersebut tidak dapat 

dicapai tanpa adanya kerja sama. Jadi, inti dari organisasi adalah kerja sama. 

Tidak ada organisasi tanpa kerja sama. 

Dari uraian di depan, apa yang dapat kita simpulkan sebagai 

pengertian organisasi? Organisasi adalah sekelompok manusia yang diatur 

untuk bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan bersama. Mudah 

dimengerti, bukan?      jadi, dalam setiap organisasi mestia ada tujuan 

bersama. Dari pengertian   tersebut kita dapat mengetahui ciri-ciri organisasi. 

Ciri-ciri tersebut harus ada pada sebuah organisasi. Semua ciri-ciri tersebut 

adalah: 

1. kumpulan manusia, 

2. tujuan bersama, 

3. kerjasama, dan pengaturan. 
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Kumpulan manusia merupakan cikal-bakal sekaligus ciri pertama 

organisasi. Karena berupa kumpulan, maka organisasi tidak mungkin terdiri    

atas satu orang saja. Sebuah organisasi pastilah terdiri atas dua orang atau 

lebih. 

Sekumpulan manusia saja belum bisa disebut sebagai sebuah  

organisasi. Untuk dapat disebut sebagai organisasi, sekumpulan manusia 

haruslah mempunyai  tujuan bersama. Sekumpulan manusia yang  

mempunyai tujuan sendiri-sendiri bukanlah sebuah organisasi. Perhatikan 

keadaan             sekeliling kalian sewaktu berangkat sekolah. Kalian akan 

menjumpai serombongan orang sedang menunggu bus. Ada juga 

serombongan orang sedang berangkat ke tempat kerja masing-masing. 

Rombongan atau kumpulan manusia itu tidak dapat dianggap sebagai 

organisasi. Alasannya, setiap orang di dalam rombongan itu mempunyai 

tujuan sendiri- sendiri. 
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Wacana IV 

 

C. Menerima dan Mematuhi Keputusan Bersama 

 Jika keputusan bersama telah ditetapkan, apa yang selanjutnya 

dilakukan? Bila kita sepakat dengan keputusan bersama itu, tentu tidak 

muncul masalah. Kita akan dengan senang hati menerima dan 

melaksanakannya. Sebab, keputuan itulah yang kita inginkan. Namun, 

bagaimana bila keputusan bersama yang ditetapkan tidak sesuai pendapat 

kita? Kemungkinan ini bisa muncul  jika  keputusan bersama diambil melalui 

voting. 

 Bagaimana cara pengambilannya, sekali diambil, sebuah keputusan 

bersama haruslah diterima dan dipatuhi. Ia harus diterima dan dipatuhi, baik 

sesuai  pendapat  kita atau tidak. Tentu sangat  berat rasanya mematuhi 

sebuah     keputusan yang tidak sesuai pendapat kita. Namun, keputusan 

bersama itu        tentunya diambil dengan memepertimbangkan kepentingan 

bersama bukan? Oleh karena itu, keputusan bersama harus diterima dan  

dipatuhi dengan penuh tanggung jawab. 

 Dalam melaksanakan keputusan bersama, ada asas–asas yang harus 

dijunjung tinggi.  Asas-asas tersebut antara lain asas kekeluargaan dan 

gotong royong. Dalam melaksanakan keputusan bersama, asas 

kekeluargaan perlu diutamakan. 

 Asas kekeluargaan memandang setiap anggota kelompok sebagai 

keluarga sendiri. Semua anggota diperlakukan sama. Semua anggota 

kelompok  juga harus melaksanakan  keputusan bersama. Tidak pandang 

bulu, termasuk diantaranya adalah ketua dan pengurus lain. Kelompok 

adalah ibarat sebuah keluarga. Setiap anggota harus membantu yang  lain. 

 Dalam melakanakan putusan bersama, semua anggota juga harus 

mengedepankan asas  gotong royong. Dengan gotong royong,  putusan apa 
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pun  akan lebih mudah  dilaksanakan. Tidak ada pembedaan antara anggota 

dan pengurus.  Semuanya  harus  bergotong royong  untuk mencapai tujuan 

bersama. 

 Nah, hal ini perlu kalian terapkan dalam setiap kegiatan kelas. 

Bukankah kelas kalian merupakan satu kelompok? Baik ketua kelas, 

bendahara, sekretaris, atau warga kelas lain merupakan satu kelompok. 

Semua warga kelas ibarat sebuah keluarga. Kalian harus  saling menghargai 

dan membantu dalam melaksanakan hasil keputusan kelas. Misalnya tentang 

jadwal piket harian. Semua warga kelas harus melaksanakan hasil keputusan 

tersebut Jika tiba giliran menyapu, ketua kelas pun harus melaksanakannya 

dengan penuh tanggung jawab. Demikian juga anggota kelas yang lain. 
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Lembar soal Cloze test Wacana I  

 

Isilah titik-titik pada wacana berikut sehingga menjadi wacana yang 

utuh! 

F. Bagaimana Cara Menjaga Keutuhan Indonesia? 

Pada masa penjajahan, para pahlawan membela dan menjaga 

keutuhan Indonesia dengan berjuang. Cara berjuangnya macam-macam. 1 

…  yang maju berlaga di 2 …..  pertempuran. Ada juga yang 3 ……..  lewat 

pergerakan. Mereka berjuang 4 ……  pikiran, tulisan-tulisan, dan 5 ….  

pengetahuan. Pada masa perjuangan 6 ……….. , dua cara memperjuangkan 

kemerdekaan 7 ……… ini sama-sama tinggi 8 ……..  . 

Saat ini Indonesia tidak 9  ….  Dijajah oleh bangsa asing. 10  .... 

karena itu, kita tidak  11  ….. lagi berperang melawan para 12  …….. . Meski  

demikian, tugas kita 13  ….. lebih ringan. Sebab, menjaga 14 ……….. justru 

lebih berat daripada  15 ……….   

Bukan penjajah yang akan 16 ……… keutuhan negara kita. Namun,       

17 …… mungkin diri kita sendiri, 18 ….. -putri Indonesia ini. Mungkinkah 19 

… ?       Sangat mungkin, jika kita  20 ….. berlaku sebagaimana mestinya 

sebagai         21 …… Indonesia.  Jika  kita salah 22 …….. negara ini, tidak 

mustahil 23  ……. sendiri yang akan menghancurkan 24 …… tercinta ini.  

Berikut adalah 25 …. –cara yang dapat kita 26 ……. untuk menjaga 

keutuhan NKRI. 

b. Menjaga wilayah dan kekayaan tanah air Indonesia 

27 …. para pahlawan berperang dan 28  ……… dengan penjajah. 

Mereka berunding 29 ….. menentukan batas-batas wilayah 30 ……… . 

Hasilnya adalah wilayah Indonesia 31  ……. tergambar pada peta Indonesia 

32  …. Ini. Wilayah itu tentu 33  ….. hanya berupa wilayah semata, 34  ….. 

meliputi semua kekayaan yang  35  … di dalamnya. Misalnya penduduk, 36  
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…… - tumbuhan, hewan, serta kekayaan 37  ……. seperti minyak bumi, 

emas, 38  …. bara, dan lain-lain. 

39  ……. dan segenap kekayaan itu 40  …….. kita pertahankan dan 

kita 41 …. . Sebab, disitulah letak kedaulatan 42 ......  kita. Kita tidak boleh               

43 …………. dimbil atau dirampas bangsa 44 ….. atau orang perorang. 

Tugas  45  …….  semua ini memang diserahkan 46 …… negara.  Namun, 

sebagai warga negara kita juga harus turut menjaganya. 
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Lembar soal Cloze test  Wacana II 

 

Isilah titik-titik pada wacana berikut sehingga menjadi wacana yang 

utuh! 

C. Contoh Peraturan Perundang-undangan 

Banyak sekali peraturan perundang-undangan yang diberlakukan di 

Indonesia. Jika kalian rajin membaca 1 ….. atau menonton berita di 2 ……..  

kalian akan menemukan contoh- 3 ………  . 

Contoh peraturan perundang-undangan 4  ……. pusat antara lain 

undang-5 …… tentang pajak, undang-undang  6 ….  korupsi, undang-undang 

pemilihan   7 …. , undang-undang ketenagakerjaan, undang- 8 …… tentang 

pemerintahan daerah, dan 9 ….. banyak lagi. Karena dibuat 10  … 

diberlakukan dari tingkat pusat, 11  ….  perundang-undangan ini berlaku 12  

.. seluruh Indonesia. 

Berikut ini 13  …… -contoh peraturan perundang-undangan 14 ……. 

pusat. Perhatikan baik-baik, 15 .. . 

1. Contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat  

c) Undang-undang tentang pemberantasan tindak pidana korupsi 

Undang-undang tentang pemberantasan 16 …… pidana korupsi 

dikeluarkan oleh 17 ………. pusat. Undang-undang ini 18 ….. lazim disebut 

dengan undang-19 …… nomor 20 tahun 2001. 20 …… -undang ini 

menjelaskan tentang 21 ………. tindak pidana korupsi. Undang- 22 …… 

mengatur tindakan negara kepada 23 …… tindak pidana korupsi. 

Undang-24 …… ini juga mengatur sanksi 25 …. hukuman bagi pelaku 

korupsi. 26 ………. meliputi ukuman mati, hukuman 27 ……. , dan denda 

uang. Pejabat 28 …. korupsi bisa dipenjara seumur 29 ….. . Bahkan jika 

tindakan korupsi 30 …….. amat berat, ia bisa 31 ……. mati. Selain itu pelaku 
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32 …… pidana korupsi juga bisa 33 ……. denda uang. Besaran denda 34 

…… uang mulai dari 200  35 …. hingga 1 milyar rupiah. 

d) Undang-undang tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan 

36 …… lain adalah undang-undang 37 ……. ketentuan umum dan tata   

38 …. perpajakan. Undang-undang ini 39 ……….. oleh pemerintah pusat 

pada 40  ….. 2000. undang-undang ini 41 …..  lazim disebut undang-undang 

42 ….. 16 tahun 2000 tentang 43 ……….  . 

Seperti namanya, undang-undang 44 … mengatur perpajakan di 

Indonesia. 45……….. adalah pengertian tentang pajak, 46 …. cara 

pembayaran pajak, dan 47 …… atau hukuman bagi pelanggar 48 …..  . 

Contoh pelanggaran perpajakan adalah menunda  pembayaran pajak atau 

tidak membayar pajak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

Lembar soal Cloze test  Wacana III 

 

Isilah titik-titik pada wacana berikut sehingga menjadi wacana yang 

utuh! 

B. Memehami Organisasi 

Pernahkah kalian merasakan tidak punya teman? Ah, sedih sekali 

bukan? Teman memang sangat penting sekali bagi kita. Tidak hanya anak-

anak, 1 ...... orang dewasa pun memerlukan 2 …..  . Sebab, Tuhan 

menciptakan manusia      3 ….. saling berteman. Manusia tidak 4 …. hidup 

sendirian. Ia akan 5 …… membutuhkan orang lain. Coba 6 ......... dapatkah 

kalian hidup sendirian 7 .. dunia? 

Karena memiliki kecenderungan 8 …..  berteman, manusia akhirnya 

hidup 9 ………..  . Dengan berkelompok mereka bekerja 10 …. untuk meraih 

tujuan bersama. 11 …… bekerja sama, semuanya menjadi 12 ….. mudah. 

Dengan bekerja sama 13 …….. menjadi lebih ringan. Kata 14 ……. , ringan 

sama dijinjing, berat 15 …. dipikul. Bagaimana hubungan antara 16 ……. 

sama dan berorganisasi? Organisasi 17 …… karena manusia ingin mencapai 

18 …..  tujuan bersama. Tujuan bersama 19 …….. tidak dapat dicapai tanpa 

20 …… kerja sama. Jadi, inti 21 …. organisasi adalah kerja sama. 22 ….. 

ada organisasi tanpa kerja 23 ….  . 

Dari uraian di depan, 24 … yang dapat kita simpulkan 25 ……. 

pengertian organisasi? Organisasi adalah 26 ………. manusia yang diatur 

untuk 27 ……. sama dalam rangka mencapai 28 …… bersama. Mudah 

dimengerti, bukan?      29 …. , dalam setiap organisasi mestia 30 … tujuan 

bersama. Dari pengertian   31 ……..  kita dapat mengetahui ciri-32 …. 

organisasi. Ciri-ciri tersebut 33 …..  ada pada sebuah organisasi. 34 ….. ciri-

ciri tesebut adalah: 

4. 35 …….. manusia, 
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5. tujuan bersama, 

6. kerja 36 …. , dan pengaturan. 

Kumpulan manusia 37 ……… cikal-bakal sekaligus ciri 38 ……. 

organisasi. Karena berupa kumpulan, 39 ...... organisasi tidak mungkin terdiri    

40 …. satu orang saja. Sebuah 41 ………. pastilah terdiri atas dua 42 ….. 

atau lebih. 

Sekumpulan manusia 43 …. belum bisa disebut sebagai 44 ……  

organisasi. Untuk dapat disebut 45 ……. organisasi, sekumpulan manusia 

haruslah 46 ……… tujuan bersama. Sekumpulan manusia 47 …. mempunyai 

tujuan sendiri-sendiri 48 ……..  sebuah organisasi. Perhatikan keadaan             

49 ………. kalian sewaktu berangkat sekolah. 50 …… akan menjumpai 

serombongan orang sedang menunggu bus. Ada juga serombongan orang 

sedang berangkat ke tempat kerja masing-masing. Rombongan atau 

kumpulan manusia itu tidak dapat dianggap sebagai organisasi. Alasannya, 

setiap orang di dalam rombongan itu mempunyai tujuan sendiri- sendiri. 
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Lembar soal Cloze test Wacana IV 

 

Isilah titik-titik pada wacana berikut sehingga menjadi wacana yang 

utuh! 

C. Menerima dan Mematuhi Keputusan Bersama 

 Jika keputusan bersama telah ditetapkan, apa yang selanjutnya 

dilakukan? Bila kita sepakat dengan keputusan bersama itu, tentu tidak 

muncul masalah. Kita akan dengan senang 1 …. menerima dan 

melaksanakannya. Sebab, 2 ……… itulah yang kita inginkan. 3 ….. , 

bagaimana bila keputusan bersama 4 …. ditetapkan tidak sesuai pendapat 5 

…. ? Kemungkinan ini bisa muncul  6 ….  keputusan bersama diambil melalui 

7 ……  . 

 Bagaimana cara pengambilannya, sekali 8 ……., sebuah keputusan 

bersama haruslah 9 …….. dan dipatuhi. Ia harus 10 …….. dan dipatuhi, baik 

sesuai  11 …….. kita atau tidak. Tentu 12 …… berat rasanya mematuhi 

sebuah     13 ……… yang tidak sesuai pendapat 14 …..  Namun, keputusan 

bersama itu        15 …….. diambil dengan memepertimbangkan kepentingan 

16 ……., bukan? Oleh karena itu, 17 ……… bersama harus diterima dan  18 

…….. dengan penuh tanggung jawab. 

 19 ….. melaksanakan keputusan bersama, ada 20 …. –asas yang 

harus dijunjung 21 ……. Asas-asas tersebut antara 22 …. Asas kekeluargaan 

dan gotong 23 ……. Dalam melaksanakan keputusan bersama, 24 …. 

kekeluargaan perlu diutamakan. 

 Asas 25 ………… memandang setiap anggota kelompok 26 ……. 

keluarga sendiri. Semua anggota 27 ............ sama. Semua anggota 

kelompok  28 …. harus melaksanakan  keputusan bersama. 29 ….. pandang 

bulu, termasuk diantaranya 30 …… ketua dan pengurus lain. 31 …….. 
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adalah ibarat sebuah keluarga. 32 …… anggota harus membantu yang  33  

….. 

 Dalam melakanakan putusan bersama, 34  ….. anggota juga harus 

mengedepankan 35 ….  gotong royong. Dengan gotong 36 ……, putusan 

apa pun  akan 37  ..... mudah  dilaksanakan. Tidak ada 38  ……… antara 

anggota dan pengurus.  39 ........ harus  bergotong royong  untuk 40 ........ 

tujuan bersama. 

 Nah, hal 41 … perlu kalian terapkan dalam 42 …… kegiatan kelas. 

Bukankah kelas 43 …… merupakan satu kelompok? Baik 44 ….. kelas, 

bendahara, sekretaris, atau 45 ….. kelas lain merupakan satu 46 ……... 

Semua warga kelas ibarat 47 …… keluarga. Kalian harus  saling 48 ………. 

dan membantu dalam melaksanakan 49 ….. keputusan kelas. Misalnya 

tentang      50 …… piket harian. Semua warga kelas harus melaksanakan 

hasil keputusan tersebut Jika tiba giliran menyapu, ketua kelas pun harus 

melaksanakannya dengan penuh tanggung jawab. Demikian juga anggota 

kelas yang lain. 
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Kunci Jawaban 

Wacana I 

1. ada 

2. medan 

3. berjuang 

4. dengan 

5. ilmu 

6. kemerdekaan 

7. Indonesia 

8. nilainya 

9. lagi 

10. oleh 

11. perlu 

12. penjajah 

13. tidak 

14. kemerdekaan 

15. merebutnya 

16. mengancam 

17. sangat 

18. putra 

19. itu 

20. tidak 

21. banga 

22. mengurus 

23. kitalah 

24. negara 

25. cara 

 

26. lakukan 

27. dulu 

28. berunding 

29. untuk 

30. Indonesia 

31. seperti 

32. saat 

33. tidak  

34. namun 

35. ada 

36. tumbuh 

37. mineral 

38. batu 

39. wilayah 

40. haruslah 

41. jaga 

42. negara 

43. membiarkannya 

44. asing 

45. menjaga 

46. kepada 
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Kunci Jawaban 

Wacana II 

1. koran 

2. televisi 

3. contohnya 

4. tingkat 

5. undang 

6. anti 

7. umum 

8. undang 

9. masih 

10. dan 

11. maka 

12. di 

13. contoh 

14. tingkat 

15. ya 

16. tindak 

17. pemerintah 

18. lebih 

19. undang 

20. undang 

21. pengertian 

22. undang 

23. pelaku 

24. undang 

25. atau 

 

26. hukumannya 

27.  penjara 

28. yang 

29. hidup 

30. tersebut 

31. dihukum 

32. tindak 

33. dikenal 

34. berupa 

35. juta 

36. contoh 

37. tentang 

38. cara 

39. dikeluarkan 

40. tahun 

41. lebih 

42. nomor 

43. perpajakan 

44. ini 

45. diantaranya 

46. tata 

47. sanksi 

48. pajak 
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Kunci Jawaban 

Wacana III 

1. bahkan 

2. teman 

3. untuk 

4. bisa 

5. selalu 

6. bayangkan 

7. di 

8. untuk 

9. berkelompk 

10. sama 

11. dengan 

12. lebih 

13. semuanya 

14. pepatah 

15. sama 

16. bekarja 

17. timbul 

18. suatu 

19. tersebut 

20. adanya 

21. dari 

22. tidak 

23. sama 

24. apa 

25. sebagai 

26. sekelompok 

27. bekarja 

28. tujuan 

29. jadi 

30. ada 

31. tersebut 

32. ciri 

33. harus 

34. semua 

35. kumpulan 

36. sama 

37. merupakan 

38. pertama 

39. sebuah 

40. atas 

41. organisasi 

42. orang 

43. saja 

44. sebuah 

45. sebagai 

46. mempunyai 

47. yang 

48. bukanlah 

49. sekeliling 

50. kalian 

51.  
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Kunci Jawaban 

Wacana IV 

1. hati 

2. keputusan 

3. namun 

4. yang 

5. kita 

6. jika 

7. voting 

8. diambil 

9. diterima 

10. diterima 

11. pendapat 

12. sangat 

13. keputusan 

14. kita 

15. tentunya 

16. bersama 

17. keputusaan 

18. dipatuhi 

19. dalam 

20. asas 

21. tinggi 

22. lain 

23. royong 

24. asas 

25. kekeluargaan 

 

26. sebagai 

27. diperlakukan 

28. juga 

29. tidak 

30. adalah 

31. kelompok 

32. setiap 

33. lain  

34. semua 

35. asas 

36. royong 

37. lebih 

38. pembedaan 

39. semuanya 

40. mencapai 

41. ini 

42. setiap 

43. kalian 

44. ketua 

45. warga 

46. kelompok 

47. sebuah 

48. menghargai 

49. hasil 

50. jadwal 
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LEMBAR PENILAIAN KELAYAKAN BUTIR ETEM EVALUASI 

(EXPERT JUDGEMENT) 

 

 Dengan ini kami, menyatakan bahwa kami telah membaca dan 

memeriksa dengan seksama kelayakan Butir Item pernyataan yang 

mengukur keterbacaan Buku Teks Pendidikan Kewarganegaraan Bagi SD/MI 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar terbitan Pusat Perbukuan Kemendiknas yang 

telah dibuat oleh: 

 

Nama  : Rodiah 

NIM  : 1815076366 

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 Dengan demikian butir item pernyataan tersebut layak untuk diberikan 

kepada peserta didik kelas V SD/MI dalam mengukur Keterbacaan Buku 

Teks Pendidikan Kewarganegaraan bagi SD/MI kelas V Sekolah Dasar 

terbitan Pusat Perbukuan Kemendiknas. 

 

 

                     Jakarta,     Mei 2011 

 

                                             Menyetujui, 

 

    Pembimbing I              Pembimbing II 

 

 

Dra. GUsti Yarmi, M.Pd.     Prof. Dr. Theresia Kristianty 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

    

RODIAH, Dilahirkan di Bekasi pada tanggal 03 Maret 1987. 

Anak ketiga dari pasangan Ayahanda Risin dan Ibunda Sanil. 

 

 

 

 

 Pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah SDN Mustikajaya I, 

Bekasi lulus tahun 2000. Pada tahun yang sama melanjutkan sekolah di 

SMPN 26 Bekasi dan lulus tahhun 2003. Kemudian melanjutkan di SMK 

Mandalahayu dan lulus tahun 2006. Tahun 2007 melanjutkan ke Universitas 

Negeri Jakarta (UNJ) Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) S1 

sampai sekarang. 

 

 

 


